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Abstract: Contamination of clean water in dug wells is influenced not only
by the presence and quantity of pollution sources such as seepage from
latrines, animal pens, and domestic wastewater drainage systems (SPAL)
surrounding the well but also by the physical construction of the well,
including the height of the well curb, well walls, well flooring, SPAL
condition, and the distance between the well and pollution sources. This
study aims to describe the quality of dug well water based on physical
parameters and acidity level (pH) in RT 12 and RT 14 at Grand Korpri
Housing, Bentiring Subdistrict, Bengkulu City. The research used a
descriptive method with a total of 13 dug well samples selected using
purposive sampling. Examinations were conducted on physical parameters
(TDS, turbidity, odor, temperature) and chemical parameters (pH) using a
test kit, and the results were compared with the clean water quality standards
based on Ministry of Health Regulation No. 2 of 2023, followed by an
intervention using alum (tawas).The results showed that the TDS parameter
met the quality standard. Meanwhile, 23.1% of turbidity parameters did not
meet the standard, 38.5% of odor parameters did not meet the standard, 7.7%
of temperature parameters did not meet the standard, and the pH parameter
did not meet the standard. The intervention using 100 grams of alum per
well resulted in a decrease in turbidity levels from 85.2 to 25.1 NTU, while
TDS, pH, odor, and temperature showed no change.
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Abstrak: Cemaran air bersih pada sumur gali selain dipengaruhi karena
keberadaan dan jumlah sumber pencemar seperti rembesan dari jamban,
kandang hewan dan saluran pembuangan air limbah (SPAL) disekitar sumur,
juga dipengaruhi oleh kontruksi fisik sumur meliputi tinggi bibir sumur,
dinding sumur, lantai sumur, SPAL dan jarak sumur dengan sumber
pencemar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kualitas air
sumur gali berdasarkan parameter fisik dan derajat keasaman (pH) di RT 12
dan RT 14 Perumahan Grand Korpri Kelurahan Bentiring Kota Bengkulu.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan jumlah sampel
sebanyak 13 sumur gali yang diambil menggunakan teknik purposive
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PENDAHULUAN

sampling. Pemeriksaan dilakukan terhadap parameter fisik (TDS, kekeruhan,
bau, suhu) dan parameter kimia (pH) menggunakan Teskit, kemudian
hasilnya dibandingkan dengan baku mutu kualitas air bersih berdasarkan
Permenkes No. 2 Tahun 2023, dilanjutkan dengan intervensi pemberian
tawas. Hasil menunjukkan bahwa Parameter TDS memenuhi syarat.
Parameter kekeruhan 23,1% tidak memenuhi syarat, parameter bau 38,5%
tidak memenuhi syarat, parameter suhu 7,7% tidak memenuhi syarat, dan
parameter pH tidak memenuhi syarat. Hasil Intervensi dengan penambahan
tawas 100gram pada  sumur menunjukkan penurunan kadar kekeruhan
dari 85.2 menjadi 25.1 NTU, untuk TDS, pH, bau dan suhu tidak mengalami
perubahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas air sumur gali di
lokasi penelitian masih belum sepenuhnya memenuhi baku mutu air bersih,
terutama pada parameter kekeruhan, bau, dan pH, meskipun parameter TDS
sebagian besar telah memenuhi syarat. Diperlukan upaya preventif melalui
perbaikan konstruksi sumur, pengendalian sumber pencemar di sekitar
sumur, serta pengolahan air sederhana dan pemantauan kualitas air secara
berkala untuk melindungi kesehatan masyarakat.

Kata kunci: kualitas air, fisik, kimia

pembuangan air limbah (SPAL)

Air bersih adalah air yang
digunakan untuk keperluan sehari-
hari dan dapat diminum setelah
dimasak. Air minum merupakan
proses pengolahan atau tanpa proses
pengolahan yang memenuhi syarat
kesehatan (bakteriologis, kimiawi,
radioaktif, dan fisik) dan dapat
langsung  diminum.  Persyaratan
kualitas air ~ meliputi kualitas fisik,
kimia, dan biologi, sehingga apabila
dikonsumsi tidak menimbulkan efek
samping (Kemenkes, 2023). Sarana
air bersih yang banyak digunakan
baik di perkotaan dan pedesaan
berupa sumur gali (Sunarsih. et
al.,2023). Cemaran air bersih pada
sumur gali selain dipengaruhi karena
keberadaan dan jumlah sumber
pencemar seperti rembesan dari
jamban, kandang hewan dan saluran

disekitar sumur, juga dipengaruhi
oleh kontruksi fisik sumur meliputi
tinggi bibir sumur, dinding sumur,
lantai sumur, SPAL dan jarak sumur
dengan sumber pencemar (Sari,
2021., Asih. 2019., Agrelo. 2020.,
Rohmana.et al., 2022). Persyaratan
fisik air bersih tidak berbau, hawa
bau pada air bersih berasal dari
benda organik yang membusuk (Lay,
2022). Suhu normal air bersih
maksimun + 3°C suhu udara. Ke-
naikan suhu menyebabkan penurun-
an oksigen terlarut sehingga mikroor-
ganisme berkembang dengan baik
dan zat beracun sangat aktif,
sehingga berbahaya bagi kesehatan
(Kemenkes, 2023., Yuliansari et
al.,2024). Penyebab kekeruhan pada
air disebabkan oleh adanya bahan
organik dan anorganik yang ter-
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kandung di dalam air seperti lumpur
dan  bahan  buangan industri
(Vikahadi et al., 2023). Standart
kekeruhan air bersin < 3 Nephelo-
metric Turbidity Unit (NTU), jika
nilai kekeruhannya tinggi berarti air
tesebut mengandung partikel kecil
yang bisa berbahaya pada kesehatan
(Kemenkes, 2023). Air bersih mem-
punyai tingkat keasaman (pH) 6,5 —
8,5 cocok untuk dikonsumsi tidak
hanya memberikan rasa yang lebih
baik tapi juga lebih aman bagi
kesehatan (Putri et al., 2024).
Penambahan media tawas bisa
digunakan untuk menurunkan dan
menaikan baku mutu air bersih.
Penambahan tawas ke dalam air
bersih akan menghasilkan koloid
Aluminium hidroksida (AI(OH)y).
Tawas efektif menurunkan menurun-
kan kekeruhan (turbidity), menghil-
angkan bau, tidak menurunkan TDS
dan menurunkan pH (Sawyer, Clair
N., et al.,2016., WHO, 2017,
Crittenden, John, et al. 2012).
Kondisi air bersih di warga RT 12
dan RT 14 Perumahan Grand Korpri,
dari hasil observasi awal didapatkan
kualitas air sumur gali seperti keke-
ruhan, bau, dan keasaman tinggi.
Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui gambaran kualitas air
sumur berdasarkan parameter fisik
dan pH di wilayah tersebut.

METODE

Penelitian ini  menggunakan
metode deskriptif. Sampel penelitian
sebanyak 13 sumur gali yang dipilih

dengan teknik purposive sampling di
RT 12 dan RT 14 Perumahan Grand
Korpri. Parameter yang diuji adalah
fisik (TDS, suhu, bau, kekeruhan)
dan kimia (pH) menggunakan Sani-
tarian Kit. Data dianalisis secara
deskriptif dan dibandingkan dengan
baku mutu kualitas air bersih sesuai
Permenkes No. 2 Tahun 2023. Selain
itu dilakukan intervensi berupa
pemberian tawas 100gram pada salah
satu sumur untuk  mengetahui
perubahan kualitas air.

HASIL
Hasil pemeriksaan kualitas air
bersih pada sumur gali di RT 12 dan
RT 14 Perumahan Grand Korpri dari
13 sumur gali dan intervensi
pemberian tawas sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Pemeriksaan
Kualitas Air Bersih pada
Sumur Gali di Perumahan
Grand Korpri Bengkulu

Variabel Hasil Pemeriksaan
MS % T™MS (%)
Fisik
TDS 13 100 0 0
Kekeruhan 10 76,9 3 23,1
Bau 8 61,5 5 38,5
Suhu 12 92,3 1 7,7
Kimia
pH 0 0 13 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa
selurun  sampel memenuhi syarat
untuk parameter TDS. Namun, seba-
gian sampel tidak memenuhi syarat
pada parameter kekeruhan (23,1%),
bau (38,5%), suhu (7,7%), dan para-
meter pH tidak memenuhi syarat.
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Tabel 2. Hasil Intervensi Pembe-rian Tawas pada Sumur Gali

Para-meter Sampel Sumur Baku Mutu
Sebelum Setelah Pemberian Tawas
Pemberian Hari 1 Hari 2 Hari 3
Tawas
Fisik
DS 157 152 157 157 < 300 ppm
Kekeruhan 85.2 26.5 26.0 25.1 <3 NTU
Bau Berbau Berbau Berbau Berbau Tidak berbau
Suhu 28.2 29.6 29.4 28.9 Suhu Udara + 3
Suhu Lingkungan 34.3 29 29.4 28.9
Kimia
pH 5 5 5 6 6.5-8.5
Intervensi pemberian tawas 100 gram dan sedikit sekali  kandungan

hanya menurunkan kekeruhan.

PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan kualitas air
bersih pada sumur gali didapatkan
dari 13 sumur gali ada 3 sumur
kekeruhannya tidak memenuhi syarat
dan 5 sumur gali berbau. Hal ini
menunjukkan ada hubungan tingkat
kekeruhan dan bau pada bahwa
sumur gali tersebut. Kekeruhan ini
disebabkan oleh cemaran organik
terlarut dan lumpur sehingga muncul
koloid yang menyebabkan kekeruhan
serta menimbulkan bau pada air
sumur tersebut (American Water
Works Association (AWWA), 2011,
Sawyer, Clair N., et al, 2016).
Penelitian ini melakukan intervensi
pemberian tawas pada sumur gali
dari persyaratan fisik dan kimia.
Persyaratan fisik antara lain TDS,

kekeruhan, bau, suhu dan kimia
hanya pada pH.
Hasil intervensi menunjukkan

adanya penuruman tingkat kekeruhan
dari 85.2 NTU menjadi 26-25 NTU,
ini berarti kekeruhan pada sumur gali
tersebut hanya mengandung lumpur

organiknya (Sawyer, Clair N., et
al.,2016). Khusus bau pada inter-
vensi pemberian tawas tidak ada
perubahan, ini menunjukkan pembe-
rian tawas tidak berpengaruh pada
penurunan kandungan organik pada
sumur gali, sehingga bau masih ada.
Tawas bisa mengurangi bau jika bau
air sumur tersebut disebabkan oleh
bahan organik terlarut, lumpur, dan
koloid yang menyebabkan keke-
ruhan. Tawas tidak efektif terhadap
bau akibat gas H.S (bau telur busuk),
kontaminasi bakteri, dan zat kimia
tertentu (American Water Works
Association (AWWA), 2011).
Kekeruhan dan bau pada air
sumur umumnya saling berkaitan
karena keduanya dapat berasal dari
keberadaan material organik maupun
anorganik yang tersuspensi dalam
air. Secara teori, kekeruhan dise-
babkan oleh partikel halus seperti
tanah, lumpur, bahan organik terurai,
serta mikroorganisme yang memben-
tuk koloid dan menghamburkan ca-
haya sehingga nilai NTU meningkat.
Bahan organik terlarut tersebut dapat
mengalami proses dekomposisi anae-
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rob dan menghasilkan senyawa vola-
til penyebab bau, seperti metana,
amonia, maupun hidrogen sulfida
(H2S), terutama jika kondisi sumur
dekat dengan sumber cemaran atau
memiliki sirkulasi air yang buruk.
American Water Works Association
(AWWA, 2011) dan Sawyer et al.
(2016) menjelaskan bahwa semakin
tinggi konsentrasi partikel tersuspen-
si, semakin besar peluang munculnya
perubahan bau akibat aktivitas mi-
kroba maupun pembusukan bahan
organik. Hal ini menjelaskan kecen-
derungan hasil penelitian bahwa
sampel dengan kekeruhan tinggi le-
bih berpotensi menunjukkan parame-
ter bau yang tidak memenuhi syarat.

KESIMPULAN

Hasil pengukuran parameter
fisik untuk parameter TDS semua-
nya memenuhi syarat (100%), keke-
ruhan tidak memenuhi syarat seba-
nyak 3 (23,1%), bau tidak memenuhi
syarat sebanyak 5 (38,5%), suhu
tidak memenuhi syarat sebanyak 1
(7,7%). Parameter kimia, hanya pH
yang tidak memenuhi syarat. Berda-
sarkan hasil intervensi penambahan
tawas ada penurunan pada kekeruhan
dari 85.2 NTU menjadi 26-25 NTU.

Hasil penelitian menunjukkan
masih adanya parameter kekeruhan,
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